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	4. Penelitian yang dilakukan Lindasari Eka Agustin pada tahun 2020 dengan judul skripsi “Strategi Penanaman Karakter Siswa di MI Riyadlotul Uqul Doroampel
	Sumbergempol Tulungagung”.  Masalah yang dibahas dalam penelitian ini berkaitan dengan pengembangan kepribadian yang dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran karena kepribadian siswa yang sangat unik dan kepribadian setiap siswa sangat berbeda. Pembent...
	5. Penelitian yang dilakukan oleh Leni Widiastuti pada tahun 2020 dengan skripsi berjudul “Strategi Guru dalam Menanamkan Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Melalui Program Adiwiyata di Sekolah Dasar Negeri 1  Kedungwaru Tulungagung”.  Masalah yang...
	6. Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Wulandari dan Muhammad Kristiawan pada tahun 2017 dalam jurnal yang bejudul “Strategi Sekolah dalam Penguatan Pendidikan Karakter bagi Siswa dengan Memaksimalkan Peran Orang Tua”. Masalah yang dikaji dalam peneli...
	C. Kerangka Berfikir

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Rancangan Penelitian
	1. Jenis Penelitian
	Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan riset jenis kualitatif. Penelitian kualitatif umumnya digunakan sebagai bagian dari riset mikro di bidang sosial dan humaniora. Apalagi jika menyangkut pola perilaku manusia (behavior) serta yang melatarbela...
	Ada perbedaan pendapat tentang nilai penelitian kualitatif menurut beberapa ahli. Bogdan serta Taylor mengemukakan riset kualitatif merupakan riset yang menciptakan informasi deskriptif dalam wujud tulisan, perkataan, ataupun sikap yang diamati dari ...
	Penelitian kualitatif dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu deskriptif-analisis (tick description) dan deskriptif-eksplanatif. Deskripsi analisis (tick description) merupakan riset kualitatif yang bertujuan menguasai, menginterpretasikan subjek, me...
	nampak, serta menginterpretasikan apa yang terdapat di balik indikasi (noumena). Maksudnya, merinci apa, siapa, di mana, kapan, gimana, kenapa, serta sejenisnya dalam pokok bahasan yang diteliti.  Sedangkan deskriptif- eksplanatif ialah salah satu tip...
	Peneliti menggunakan data deskriptif analisis, yakni data disajikan sebagai teks. Untuk mengungkapkan sebuah makna maka diperlukan data yang disajikan berupa teks, makna yang dalam tidak dapat ditangkap oleh angka saja. Data dikumpulkan sangat luas d...
	kontekstual melalui mengumpulkan data dari konteks alami menggunakan peneliti sebagai alat utama. Dalam penelitian kualitatif, peneliti memulai dari data dan menggunakan teori sebagai penjelasan, dan diakhiri dengan perumusan teori baru yang diajukan ...

	B. Kehadiran Peneliti
	C. Lokasi Penelitian

	Dalam pemeilihan lokasi penelitian, peneliti akan mengadakan penelitian di lembaga pendidikan MI Miftahul Huda Desa Banjarejo Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung. Letak geografis sekolah ini berada di desa yang sebelah selatannya terdapat perka...
	Lingkungan di MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung. sangat asri sehingga warga madrasah menjadi nyaman dalam melakukan proses pembelajaran. Terlihat dilingkungan madrasah ini yang bersih, banyak pohon rindang yang menjadikan sekolah ini s...
	D. Sumber Data

	Sumber data merupakan salah satu hal yang paling penting dalam studi. Ketika ada kesalahan dalam menggunakan atau mengetahui sumber informasi, akan mengakibatkan yang diperoleh tidak lagi sesuai harapan.  Menurut Lofland, sumber data utama dalam penel...
	E. Teknik Pengumpulan Data
	Agar peneliti memperoleh data di lapangan yang nantinya dapat mendeskripsikan permasalahan yang sedang diteliti, maka teknik yang akan dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data ialah sebagai berikut.
	F. Analisis data
	G. Pengecekan Keabsahan Data

	Pengumpulan data terdiri dari tiga tahap yaitu tahap pendahuluan, tahap penyaringan, dan tahap pengisian data yang masih belum mencukupi. Validasi data sering terjadi pada fase pengisian data yang hilang. Banyak validasi data terjadi selama fase peny...
	Moleong menyatakan jika datanya kurang relevan, mungkin akan dilakukan penyaringan ulang terhadap fakta-fakta yang ada pada subjek, sehingga peneliti bisa lebih percaya diri dengan informasi tersebut. Penelitian ini membutuhkan metode keabsahan data....
	H. Tahap-Tahap Penelitian

	Metode dan teori yang mendasari penelitian kualitatif pada dasarnya memiliki karakteristik yang berbeda dari metode dan teori penelitian kuantitatif. Oleh karena itu, taktik dan langkah yang harus dilakukan untuk melakukan penelitian kualitatif juga...
	tahapan yang harus peneliti ikuti saat melakukan penelitian kualitatif adalah:
	BAB IV
	HASIL PENELITIAN
	A. Deskripsi Data

	1. Deskripsi data lapangan mengenai fokus lapangan yang pertama: Apa saja jenis strategi direktif guru kelas dalam meningkatkan nilai pendidikan karakter siswa kelas V di MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung Rejotangan Tulungagung?
	Dalam hal peningkatan nilai pendidikan karakter siswa, guru haruslah memiliki strategi, teknik maupun taktik sebelum melakukan pembelajaran. Strategi dalam pembelajaran merupakan salah satu hal yang diharapkan bisa mengontrol kegiatan belajar mengajar...
	2. Deskripsi data lapangan mengenai fokus lapangan yang kedua: Bagaimana sikap direktif guru kelas dalam meningkatkan nilai pendidikan karakter siswa kelas V di MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung?
	Dalam menerapkan strategi direktif, tentunya setiap guru memiliki cara dan sikap yang berbeda karena situasinya yang berbeda dan siswa yang dihadapi juga berbeda. Strategi pembelajaran direktif memiliki berbagai jenis dan salah satunya adalah menyuru...
	(1) Guru : “Anak-anak, silahkan dibuka bukunya halaman 19 lalu silahkan
	dibaca bergiliran dimulai dari bangku paling depan pojok kiri ya?”
	Para siswa  : “Baik bu”
	Para siswa : (mulai membuka bukunya)
	Guru : “yang belum kebagian membaca didengarkan temannya yang
	sedang membaca!”
	Pada contoh (1), seorang guru menyuruh para siswa untuk membuka bukunya halaman 19 dengan tujuan agar siswanya membaca buku tersebut secara bergiliran. Percakapan tersebut dikategorikan sebagai tindak tutur
	secara direktif jenis menyuruh dalam kegiatan belajar mengajar karena guru tersebut berkata “Silahkan dibuka bukunya....lalu silahkan dibaca....”. Di MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung juga menerapkan hal yang sama seperti pernyataan da...
	Biasanya saya kalau nyuruh anak-anak mengerjakan tugas itu sikap saya yang pertama dengan kata-kata halus gini mbak “Anak-anak, dimohon untuk diam nggeh” gitu mbak. Lalu, kalau ada acara gitu biasanya saya minta tolong salah satu siswa saya kelas 5 mb...
	Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara dengan Guru Kelas V Bu Wiwin tersebut, beliau selalu menerapkan strategi direktif dalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Sikap tindak tutur direktif memohon beliau dituturkan dalam kata “dimohon u...
	Biasanya kalau ada siswa yang tidak menaati peraturan pertama saya ingatkan dulu “le, kayak gini itu nggak boleh, kamu membawa benda tajam seperti ini tujuannya lo apa? Menakutkan le, gak baik” gitu mbak, terus dia itu ngejawab gini mbak “guyonan karo...
	Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Najib selaku Kepala madrasah, beliau menggunakan strategi direktif jenis nasehat. Sikap beliau ketika menasehati siswanya yaitu dengan kata-kata halus yang terungkap dalam kata “kayak gini itu gak ...
	Kalau sudah jera ya alhamdulillah mbak ada kemungkinan tidak mengulangi perbuatannya lagi, tapi kalau belum jera sanksi yang selanjutnya berupa peringatan mbak. Misalnya kok ada atributnya yang tidak lengkap, kami sudah menasehati baik-baik tapi kok m...
	Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Khoirul Najib selaku Kepala madrasah, selain menyuruh dan memberikan sebuah nasehat beliau juga memberikan sebuah tantangan yang mendidik seperti kata beliau “tak kurangi nilai kedisiplinanmu...
	Semua siswa kan memiliki beberapa karakter yang berbeda ya mbak, ada salah satu siswa saya yang sulit gitu kalau disuruh mengerjakan tugas, kalau sudah saya nasehati, saya peringati kok tetep gitu, ya sudah mbak saya coba biarin dia biar jera. tapi ko...
	Dan kami disini sudah memaklumi lah mbak sambil membimbing mereka pelan-pelan. Tapi alhamduillah mbak walaupun dalam hal belajar itu sedikit sulit, mereka memiliki karakter yang baik mbak. Istilahnya kalau nakal masih dibatas kewajaran, masih mau meng...
	Hal ini sesuai dengan pernyataan dari salah satu siswa kelas 5 MI Mifthaul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung, Rully Bayu Febriy Setiawan berikut.
	Yang bantuin saya mengerjakan tugas sekolah omku kak, sejak kecil saya sudah sama om tapi lupa umurnya saya dulu berapa, hehe Karena kalau dirumah sama om kak jadi yang bantuin saya om, ayah dan ibu saya cari uang di luar negeri. Waktu belajar daring ...
	Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Guru Kelas V dan juga salah satu siswa kelas V, sebagian besar pendapatan dari orangtua siswa MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung itu diperoleh dari hasil kerjanya di luar negeri. Untuk itu, sudah ...
	Oleh sebab itu, guru di MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung selalu memaklumi dan senantiasa bersikap adil dan bersabar membimbing siswanya tidak segan-segan Bu Wiwin selaku Guru kelas V memberikan penilaian baik untuk siswanya yang berpe...
	(2) Bu Wiwin: “Anak-anak silahkan dibuka mini book masing-masing dan akan saya tunjuk beberapa anak untuk membacakan hasil dari rangkuman materi hak, kewajiban dan tanggung jawab”
	Siswa : “Baik bu”
	Bu Wiwin : “Ayo, asa tolong dibaca”
	Asa : “Nggeh bu” (langsung membaca)
	Bu Wiwin : “Ayo haqi kalau ndak mau mengerjakan tugas jangan ganggu temennya membaca nggeh”
	Haqi : “Nggeh bu’
	Bu Wiwin : “Oke sudah bagus. Selanjutnya saya mau tanya, berikan 1 contoh hak seorang siswa?! siapa yang tau angkat tangannya”
	Bu Wiwin : “iya nazel, jawabannya apa?”
	Nazel : “Mengerjakan PR bu”
	Bu Wiwin : “Mengerjakan PR itu hak atau kewajiban anak-anak?”
	Para siswa : “Kewajiban bu...”
	Bu Wiwin : “iya kewajiban, kalau hak itu contohnya apa ya anak-anak?’’
	Para siswa : “Mendapatkan materi pelajaran, mendapatkan fasilitas untuk belajar.”
	Bu Wiwin : “Baik berarti semua ini sudah selesai ya tugasnya. Haqi habis sepulang sekolah kalau bisa jangan pulang dulu ya. Tugasnya diselesaikan, dibaca dihadapan saya”
	Haqi : “Nggeh bu”
	Dari hasil observasi peneliti di kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung tersebut, Bu Wiwin selaku Guru Kelas V melakukan pembelajaran dengan strategi pembelajaran direktif pada jenis menyuruh, memohon, menasehati, menyarankan dan me...
	Beberapa siswa kelas 5 MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung memang memiliki sikap terpuji terhadap gurunya, ini terbukti ketika gurunya menunjuk salah satu siswa untuk membaca, siswa tersebut langsung membacanya. Ada juga siswa yang tiba-...
	Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara peneliti dengan Bapak Khoirul Najib selaku Kepala Madrasah dan juga Bu Wiwin selaku Guru Kelas V, ditemukan bahwa strategi pembelajaran secara direktif dilakukan dengan sikap adil, bijaksana dan lemah lem...
	3. Deskripsi data lapangan mengenai fokus lapangan yang ketiga: Bagaimana dampak dari sikap direktif guru kelas dalam meningkatkan nilai pendidikan karakter siswa kelas V di MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung?
	Banyak orang yang masih memandang istilah dampak hanya sebelah mata saja, padahal istilah dampak tidak mengacu kepada hal-hal negatif saja, akan tetapi ada juga dampak yang positif. Segala sesuatu yang dilakukan manusia pasti memiliki sebuah dampak p...
	untuk manusia tersebut, tak terkecuali dalam dunia pendidikan. Dalam hal kegiatan belajar mengajar, seorang guru pastinya memiliki sebuah rancangan sebelum memulai pembelajarannya. Dalam kurikulum 2013, seorang guru dianjurkan untuk memiliki sebuah st...
	Ketika seorang guru memilih strategi pembelajaran, pastinya akan memberikan sebuah dampak postif maupun negatif dalam proses pembelajaran yang dilakukan nantinya, tak terkecuali pada strategi pembelajaran direktif. Seringkali dampak negatif dikaitkan...
	B. Temuan Peneliti

	1. Temuan tentang jenis strategi direktif guru kelas dalam meningkatkan nilai pendidikan karakter siswa kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung?
	Walaupun ada beberapa siswa kelas V di MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung yang merasa senang selama pembelajaran berlangsung, tentunya ada juga beberapa siswa yang sedikit unik. Keunikan yang dimaksudkan itu seperti malas mengerjakan tu...
	a. Strategi direktif menyuruh
	Strategi ini berupa suruhan atau perintah langsung oleh seorang guru kepada siswanya. Contoh sederhananya seperti suruhan untuk mengerjakan tugas dan mengangkat meja. Selain itu, kepala madrasah di MI Miftahul Huda
	Banjarejo Rejotangan Tulungagung juga menyuruh siswanya untuk memperingati hari santri, melakukan upacara bendera setiap hari senin, sebelum masuk kelas melakukan apel dan bersalaman kepada guru kelas masing-masing, yasin dan tahlil di masjid sekitar ...
	2. Strategi direktif memohon
	Hal sederhana yang seringkali guru kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung lakukan ialah memohon untuk tidak terlalu gaduh ketika pembelajaran sedang berlangsung, memohon siswanya untuk mengerjakan tugas dengan tepat waktu, dan juga ...
	3. Strategi direktif menyarankan
	Di MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung, guru kelas V sering memberikan saran kepada siswanya seperti pada peristiwa ketika ada siswa kelas V yang belum bisa membaca, gurunya memberikan saran agar belajar secara privat bersama gurunya sep...
	4. Strategi direktif menasehati
	Beberapa siswa MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung yang melanggar aturan madrasah sering diberikan nasehat sebelum pada tahap sanksi yang berikutnya. Di kelas V, seringkali nasehat diujarkan oleh guru ketika siswanya melakukan kesalahan....
	5. Strategi direktif menantang
	Pembelajaran yang menantang itu tidaklah ekstrim, pembelajaran ini seperti memberikan sebuah pertanyaan sehingga membuat siswanya tertantang untuk menjawab pertanyaan dari guru tersebut. Selain itu, kepala madrasah juga memberikan tantangan kepada si...
	kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung juga akan menunjuk siswa untuk membaca hasil rangkuman yang telah dibuat.
	2. Temuan tentang sikap direktif guru kelas dalam meningkatkan nilai pendidikan karakter siswa kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung?
	a. Menyuruh
	Tindak tutur direktif menyuruh dilakukan agar siswa melakukan perintah gurunya. Beberapa tindak tutur direktif menyuruh yang dilakukan Bu Wiwin selaku guru kelas 5 MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung selama pembelajaran ialah sebagai be...
	(1)  Bu Wiwin: Haqi, minta tolong mejanya diangkat ke sebelah situ le nggeh?
	Bu Wiwin : Anak-anak silahkan dibuka mini book masing-masing!
	Bu Wiwin : Ayo, asa tolong dibaca!
	Dari tuturan (1) dijelaskan bahwa guru kelas V bermaksud untuk menyuruh siswanya yang bernama haqi untuk mengangkat mejanya dengan kata suruhan halus “minta tolong”, guru juga menyuruh siswanya agar siswanya membuka media pembelajaran yang sedang dil...
	b. Memohon
	Tindak tutur memohon dimaksudkan seorang guru yang meminta dengan perkataan sopan kepada siswa untuk melakukan sesuatu yang diinginkan guru tersebut. Beberapa tindak tutur direktif memohon yang dilakukan Bu Wiwin selaku guru kelas V MI Miftahul Huda ...
	(2) Bu Wiwin : Anak-anak, dimohon untuk diam nggeh
	Bu Wiwin : Ayo, asa tolong dibaca
	Bu Wiwin : Ayo haqi kalau ndak mau mengerjakan tugas jangan ganggu          temennya membaca nggeh
	Dalam tuturan (2) guru bermaksud untuk memohon kepada siswanya untuk tidak gaduh dengan kata “dimohon” dan diakhiri dengan kata “nggeh” yang memiliki makna kesantunan. Kemudian pada kata “tolong” juga dimaksudkan seorang guru agar siswanya yang bernam...
	c. Menyarankan
	Tindak tutur menyarankan merupakan dimaksudkan seorang guru untuk siswanya agar siswa tersebut mengerjakan sesuatu hal yang baik menurut guru dan siswa itu sendiri. Beberapa tindak tutur direktif menyarankan yang dilakukan Bu Wiwin selaku guru kelas ...
	(3) Bu Wiwin : Baik berarti semua ini sudah selesai ya tugasnya. Haqi sepulang sekolah kalau bisa jangan pulang dulu ya? Tugasnya diselesaikan, dibaca dihadapan saya!
	Bu Wiwin : Kalau dia ganggu, jangan di respon. Segera di selesaikan tugasnya, wes biarin, sebenarnya kasihan dia itu membutuhkan perhatian makanya dia cari perhatian seperti itu.
	Pada tuturan (3) merupakan sebuah tuturan yang dimaksudkan guru untuk memberikan sebuah saran kepada siswanya agar siswanya melakukan hal baik yang berguna untuk dirinya sendiri. Kalimat menyarankan tersebut terdapat pada kata “kalau bisa jangan pulan...
	saran kepada siswanya agar membiarkan temannya yang mengganggu konsentrasi belajar mereka dan lebih baik untuk segera menyelesaikan tugasnya. Karena teman yang mengganggu tersebut memiliki alasan tersendiri. Dan sikap guru pada saat menyarankan siswan...
	d. Menasehati
	Tuturan sebuah nasehat guru ditunjukkan untuk menasehati atau mengingatkan siswa akan sesuatu hal yang akan ia kerjakan. Beberapa tindak tutur direktif menyarankan yang dilakukan Bu Wiwin selaku guru kelas 5 dan Bapak Khoirul Najib selaku Kepala Madr...
	(4) Bu Wiwin : Le, itu perbuatan kurang baik, jangan diulangi nggeh?
	Pak Khoirul Najib : Le, kayak gini itu nggak boleh, kamu membawa benda
	tajam seperti ini tujuannya lo apa? Menakutkan le, gak baik!
	Pak Khoirul Najib : Kalau guyon ya yang lainnya kan banyak, jangan pakai benda-benda tajam kayak gini lagi ya le?!
	Pada tuturan (4) guru bermaksud untuk memberikan sebuah nasehat kepada siswanya agar siswanya menjadi lebih baik kedepannya dengan perkataan “jangan diulangi” dimaksudkan seorang guru agar siswanya tidak mengulangi kesalahannya. Kemudian pada tuturan...
	e.  Menantang
	Tindak tutur menantang dimaksudkan seorang guru untuk memotivasi siswanya agar mau mengerjakan sesuatu yang guru itu katakan. Menantang dalam ranah strategi pembelajaran bukan berarti hal negatif. Beberapa tindak tutur direktif menantang yang dilakuk...
	(5)  Bu Wiwin : Saya tunjuk beberapa anak untuk membacakan hasil dari rangkuman materi hak, kewajiban dan tanggung jawab.
	Bu Wiwin : Oke sudah bagus. Selanjutnya saya mau tanya, berikan contoh hak seorang siswa?! siapa yang tau angkat tangannya!
	Pak Khoirul Najib : Bagi siapa saja yang tidak memakai atribut lengkap ke madrasah, saya kurangi nilai kedisiplinannya!
	Pada tuturan (5) guru memberikan perintah yang menantang siswa pada kalimat “saya tunjuk” yang ditunjukkan agar siswa merasa termotivasi agar siap membaca hasil rangkuman materinya mengenai hak, kewajiban dan juga tanggung jawab. Guru juga memberikan...
	3. Temuan tentang dampak dari sikap direktif guru kelas dalam meningkatkan nilai pendidikan karakter siswa kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung?
	C. Analisis Data

	1. Jenis strategi direktif guru kelas dalam meningkatkan nilai pendidikan karakter siswa kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung?
	a.  Strategi direktif menyuruh
	Seringkali Guru Kelas V menyuruh siswanya mengerjakan tugas, akan tetapi masih ada beberapa siswa yang malas mengerjakannya. Untuk itu, guru kelas V memiliki solusi secara direktif juga yaitu dengan menyuruh siswa kelas V membuat media pembelajaran mi...
	b.  Strategi direktif memohon
	Pembelajaran kelas V di MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung dilakukan dengan penuh perhatian karena beberapa siswa yang memerlukan perhatian. Hal sederhana yang seringkali guru kelas V lakukan ialah memohon untuk tidak terlalu gaduh keti...
	c.  Strategi direktif menyarankan
	Dalam konteks kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa didalam kelas, seringkali seorang guru memberikan kata-kata saran yang baik kepada siswa. Seperti pada peristiwa ketika ada siswa kelas V yang belum bisa membaca, gurunya membe...
	d.  Strategi direktif menasehati
	Beberapa siswa kelas V yang melanggar aturan madrasah sering diberikan nasehat secara baik dari Kepala Madrasah maupun dari gurunya. Nasehat ini diberikan dengan tujuan agar siswa tersebut menjadi paham atas perbuatan yang dilakukannya itu baik atau t...
	e. Strategi direktif menantang
	Pembelajaran yang menantang dilakukan agar suasana kelas menjadi seru. Pembelajaran yang menantang tidaklah ekstrim. Pembelajaran mennatang tidak hanya dilakukan diluar kelas seperti pada permainan olahraga pada umumnya, pembelajaran yang menantang j...
	Dari data yang didapatkan melalui hasil observasi dan wawancara pada tanggal 6 Desember 2021 sampai dengan 13 Januari 2022, beberapa siswa kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo masih menunjukkan karakter yang kurang sesuai dengan nilai pendidikan karakt...
	2. Sikap direktif guru kelas dalam meningkatkan nilai pendidikan karakter siswa kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung?
	Dalam menerapkan strategi pembelajaran direktif di kelas V, guru kelas V menerapkan jenis strategi direktif menyuruh, memohon, menyarankan, menasehati serta menantang secara berbeda karena situasi yang berbeda dan juga karakter siswa yang berbeda.
	a.  Menyuruh
	Tindak tutur direktif menyuruh dilakukan agar siswa melakukan perintah gurunya. Saat guru menyuruh siswanya untuk menaati aturan madrasah, mendengarkan tuturan dari para guru, mengaji, menulis, membaca,
	mengerjakan tugas, mengangkat meja, ataupun kegiatan lainnya, seringkali guru kelas V menggunakan kalimat perintah dengan akhiran “nggeh” dan menynjukkan sikap rendah hati kepada siswanya agar mereka bisa menghormati gurunya. Sikap yang dilakukan guru...
	b.  Memohon
	Tindak tutur memohon dimaksudkan seorang guru yang meminta dengan perkataan sopan kepada siswa untuk melakukan sesuatu yang diinginkan guru tersebut. Beberapa tindak tutur direktif memohon yang dilakukan guru kelas V seperti memohon untuk tidak terlal...
	c.  Menyarankan
	Tindak tutur menyarankan dimaksudkan seorang guru untuk siswanya agar siswa tersebut mengerjakan sesuatu hal yang baik menurut guru dan siswa itu sendiri. Beberapa tindak tutur direktif menyarankan yang dilakukan guru kelas V seperti memberikan saran...
	d.  Menasehati
	Tuturan sebuah nasehat guru ditunjukkan untuk menasehati atau mengingatkan siswa akan sesuatu hal yang akan ia kerjakan. Beberapa tindak tutur direktif menyarankan yang dilakukan seorang guru agar siswanya tidak mengulangi kesalahannya. Pada kejadian...
	e.  Menantang
	Tindak tutur menantang dimaksudkan seorang guru untuk memotivasi siswanya agar mau mengerjakan sesuatu yang guru itu katakan. Seperti pada saat memberikan sebuah pertanyaan untuk menantang siswa agar menjawabnya dengan benar, sehingga mereka akan ter...
	sedikit tegas serta kalimat yang memotivasi siswa agar siswa bisa tergerak untuk melakukan hal baik.
	Dari data yang didapatkan melalui hasil observasi dan wawancara pada tanggal 6 Desember 2021 sampai dengan 13 Januari 2022, beberapa siswa kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung yang menyimpang dari nilai pendidikan karakter siswa ...
	3. Dampak dari sikap direktif guru kelas dalam meningkatkan nilai pendidikan karakter siswa kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung?
	Segala sesuatu yang dilakukan manusia pastinya memberikan dampak positif dan juga negatif. Tak terkecuali dalam hal pembelajaran dengan strategi direktif menyuruh, memohon, menyarankan, menasehati serta menantang. Strategi pembelajaran direktif ini ak...
	a.  Dampak positif setelah guru memberikan pembelajaran dengan tindak tutur direktif ialah siswa merasa diberi perhatian lebih oleh gurunya dan siswa akan lebih memahami materi dengan baik karena sudah mendengarkan nasehat dari gurunya sehingga bisa m...
	b.  Dampak negatif dari tindak tutur direktif guru yang diberikan kepada siswa ini siswa merasa bosan karena sering diberikan tuturan sehingga siswa menjadi tidak konsentrasi dalam belajar dan malas mengerjakan tugas.
	Dari data yang didapatkan melalui hasil observasi dan wawancara pada tanggal 6 Desember 2021 sampai dengan 13 Januari 2022, siswa kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo merasa diberikan perhatian lebih dari gurunya, akan tetapi sebagian dari mereka juga m...
	BAB V
	PEMBAHASAN
	A. Jenis strategi direktif guru kelas dalam meningkatkan nilai pendidikan karakter siswa kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung

	Dengan tujuan untuk meningkatkan nilai pendidikan karakter siswa, Guru Kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung menggunakan beberapa jenis strategi direktif sebagai berikut.
	1. Menyuruh
	Berdasarkan dari hasil penelitian, masalah yang terjadi selama pembelajaran berlangsung di kelas V ialah kemalasan siswanya dalam mengerjakan tugas. Akan tetapi, guru kelas V memiliki tindakan secara direktif dalam mengendalikan kelasnya, yaitu dengan...
	Seorang guru menyuruh siswa untuk berbuat sesuatu seperti ini memiliki tujuan agar siswa tersebut menjadi tau dan berpengalaman atas apa yang dilakukannya. Instruksi langsung seperti ini sering dilakukan oleh Guru Kelas V agar siswa tersebut agar nila...
	konsep atau keterampilan kepada banyak kelompok siswa dan merujuk pada pola pembelajaran yang menguji kemampuan siswa melalui latihan. Seperti halnya guru tersebut menyuruh, memohon, meminta, memrintah siswa secara langsung. Dengan demikian tujuan pem...
	Bapak Khoirul Najib sebagai kepala madrasah di MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung juga mengemukakan bahwa beliau sering menerapkan strategi direktif ini dengan menyuruh siswanya untuk memperingati hari santri, melakukan upacara bendera ...
	2. Memohon
	Hal sederhana yang seringkali guru kelas V lakukan ialah memohon untuk tidak terlalu gaduh ketika pembelajaran sedang berlangsung, hal ini agar siswa tidak mengganggu temannya yang sedang berkonsentrasi dalam belajar, juga memohon untuk tidak mengulan...
	3. Menyarankan
	Dalam konteks kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa didalam kelas, seringkali seorang guru memberikan kata-kata saran yang baik kepada siswa. Seperti pada peristiwa didalam kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungag...
	4. Menasehati
	Semua siswa diusia SD/MI pasti pernah berbuat hal yang menurut mereka benar akan tetapi sebenarnya belum benar, tak terkecuali siswa kelas 5 MI Miftahul Huda Banjarejo. Beberapa siswa yang melanggar aturan madrasah akan diberikan nasehat secara baik d...
	5. Menantang
	Tindak tutur ini digunakan untuk memotivasi seseorang untuk mengatakan atau mengatakan apa yang kita katakan. Dengan ini, pembicara mencoba menantang lawan bicaranya untuk melakukan apa yang dia katakan. Seperti pada kegitan pembelajaran di kelas V, ...
	pertanyaan dari guru tersebut, selain itu, guru kelas V juga akan menunjuk siswa untuk membaca hasil rangkuman yang telah dibuat. Kegiatan ini dilakukan agar siswa kelas V termotivasi untuk mengerjakan tugas dengan benar dan bisa menjawab pertanyaan t...
	Bisa disimpulkan, strategi direktif yang sering diterapkan guru kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung ialah menyuruh, memohon, menasehati, menyarankan dan menantang. Jenis strategi direktif ini sering diterapkan di kelas maupun dil...
	B. Sikap direktif guru kelas dalam meningkatkan nilai pendidikan karakter siswa kelas V yang sesuai kurikulum 2013 di MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung

	1. Menyuruh
	Beberapa tindak tutur direktif menyuruh yang dilakukan Bu Wiwin selaku guru kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung selama pembelajaran ialah dengan kata suruhan halus dan sopan seperti kata suruhan penanda kesopanan yaitu “tolong ...
	2. Memohon
	Beberapa tindak tutur direktif memohon yang dilakukan Bu Wiwin selaku guru kelas 5 MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung
	selama pembelajaran bermaksud untuk memohon kepada siswanya untuk tidak gaduh dengan kata “dimohon” dan diakhiri dengan kata “nggeh” yang memiliki makna kesantunan. Kemudian guru kelas V juga sering memohon dengan kata yang diawali “tolong”. Hal ini d...
	3. Menyarankan
	Beberapa tindak tutur direktif menyarankan yang dilakukan Bu Wiwin selaku guru kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung selama pembelajaran dimaksudkan guru untuk memberikan sebuah saran kepada siswanya agar siswanya melakukan hal ba...
	Bu Wiwin selaku Guru kelas V memberikan sebuah saran kepada siswanya dengan tujuan agar siswanya menjadi lebih kreatif, inovatif dan produktif lagi sesuai dengan tujuan pembelajaran pada kurikulum 2013. Selain itu, agar siswa kelas V tidak perlu taku...
	Implementasi kurikulum 2013 merupakan realisasi kurikulum dalam pembentukan kompetensi dan karakter siswa. Untuk itu, guru harus berperan aktif dalam penciptaan dan pengembangan berbagai kegiatan sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan.
	4. Menasehati
	Tuturan sebuah nasehat guru ditunjukkan untuk menasehati atau mengingatkan siswa akan sesuatu hal yang akan ia kerjakan. Beberapa tindak tutur direktif menyarankan yang dilakukan Bu Wiwin selaku guru kelas V dan Bapak Khoirul Najib selaku Kepala Madra...
	Dalam pembelajaran, seringkali Guru Kelas V memberikan sebuah nasehat dengan bahasa jawa halus, pembelajaran di madrasah dilakukan dengan tidak melepaskan kebiasaan di masyarakat karena nilai pendidikan karakter yang didapatkan siswa sesuai dengan nil...
	V agar siswanya nanti meniru menggunakan bahasa yang halus untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga nilai karakternya sebagai seorang siswa akan nampak lebih baik dipandangan masyarakat nantinya. Hal ini sesuai dengan Peneilitan yang dil...
	5. Menantang
	Tindak tutur menantang dimaksudkan seorang guru untuk memotivasi siswanya agar mau mengerjakan sesuatu yang guru itu katakan. Beberapa tindak tutur direktif menantang yang dilakukan Bu Wiwin selaku guru kelas V dan Bapak Khoirul Najib selaku Kepala M...
	Tindakan direktif menantang yang dilakukan oleh guru kelas V dan Kepala madrasah ini bisa meningkatkan nilai pendidikan karakter siswanya karena seorang guru memiliki Peran penting selain sebagai pengajar dan perencana dalam kegiatan belajar mengaja...
	perencana, pelaksana dan evaluator atau penilai.
	C. Dampak dari sikap direktif guru kelas dalam meningkatkan nilai pendidikan karakter siswa yang sesuai dengan kurikulum 2013 terhadap siswa kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung

	2. Dampak negatif
	Tindak tutur direktif ini membuat siswa kelas V merasa bosan karena sering diberikan tuturan. Guru kelas V sebenarnya menyadari akan kebosanan itu, akan tetapi tuturan dan suruhan yang diberikan oleh guru kelas V ini bertujuan agar seorang siswa tidak...
	BAB VI
	PENUTUP
	A. Kesimpulan

	Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “strategi direktif guru kelas dalam meningkatkan nilai pendidikan karakter siswa kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung” maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
	1. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru kelas V MI Miftahul Huda Banjarejo Rejotangan Tulungagung menerapkan strategi pembelajaran direktif dengan jenis menyuruh, memohon, menyarankan, menasehati dan menantang. Jenis strategi direktif ini diterapkan ...
	B. Saran
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